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Abstrak

Perikanan skala kecil memiliki peran strategis dalam ekonomi biru dan ketahanan pangan pada wilayah pesisir.
di Kecamatan Mallusetasi, nelayan masih menggunakan alat tangkap tradisional yang ramah lingkungan,
namun rentan terhadap perubahan kondisi ekosistem pesisir, termasuk aktivitas tambak udang. Penelitian ini
bertujuan menganalisis persepsi nelayan skala kecil mengenai dampak limbah tambak udang terhadap
pendapatan nelayan skala kecil. Sebanyak 40 responden dipilih secara purposive, dengan pengolahan data
menggunakan skala Likert dan korelasi Spearman. Hasil analisis skala Likert menunjukkan skor total 552, yang
menandakan bahwa nelayan merasakan dampak berupa penurunan hasil tangkapan dan pendapatan akibat
limbah dan perluasan tambak. Namun demikian, uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara aktivitas tambak udang dan pendapatan nelayan skala kecil. Temuan ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara persepsi lingkungan dan kondisi ekonomi faktual, serta
menunjukkan bahwa nelayan mampu melakukan strategi adaptasi untuk mempertahankan pendapatan. Kajian
lebih mendalam diperlukan untuk memahami dinamika adaptasi sosial-ekonomi nelayan dalam konteks
tekanan aktivitas tambak pesisir.

Kata kunci: Persepsi nelayan, dampak limbah tambak, pendapatan nelayan skala kecil, perikanan tangkap
tradisional, lingkungan pesisir

Abstract

Small-scale fisheries play a strategic role in the blue economy and food security in coastal regions. In
Mallusetasi District, fishers still rely on traditional and environmentally friendly fishing gear, yet they remain
vulnerable to changes in coastal ecosystems, including shrimp farming activities. This study aims to analyze
the perceptions of small-scale fishers regarding the impact of shrimp pond waste on their income. A total of 40
respondents were selected through purposive sampling, and data were analyzed using a Likert scale and
Spearman correlation. The Likert scale analysis produced a total score of 552, indicating that fishers perceive a
decline in catch volume and income due to waste discharge and expansion of shrimp farms. However, the
Spearman correlation test revealed no statistically significant relationship between shrimp farming activities
and the income of small-scale fishers. These findings indicate a discrepancy between environmental
perceptions and actual economic conditions, suggesting that fishers are able to adapt and maintain their income
through various coping strategies. Further investigation is required to better understand the socio-economic
adaptation dynamics of small-scale fishers amid the pressures of coastal aquaculture activities.

Keywords: Fishermen's perceptions, impact of pond waste, small-scale fishermen's income, traditional capture
fisheries, coastal environment

Pendahuluan

Wilayah pesisir di berbagai wilayah di dunia mendukung keberadaan perikanan skala
kecil dan tradisional; salah satunya Indonesia negara kepulauan. Pembangunan pesisir yang
pesat seringkali menjadi tantangan bagi perikanan skala kecil dalam memberikan kontribusi

hasil produksi dimana jumlahnya tidak sebanding dengan perikanan skala besar (Garcia-

38



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 9 (1) December 2025: 38-56 ISSN-print 2621-5322

Lorenzo et al., 2024; Mardjudo et al., 2025; Wang et al., 2024). Seperti perikanan tangkap
salah satu sektor yang masih menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat pesisir di
Indonesia (Rachman et al., 2025; Santuso & Sukarno, 2025). Namun tidak terlepas dari
persoalan umum seperti keterbatasan modal, alat tangkap yang sederhana, dan akses pasar
yang terbatas (Imbwae et al., 2025; Ulfiah et al., 2024; Wiranthi et al., 2024).

Di sisi lain perubahan kondisi sosial ekonomi nelayan skala kecil seringkali terjadi
karena faktor lingkungan (Wiranthi et al., 2024) seperti adanya keberadaan kawasan tambak
menyebabkan perubahan ekosistem pesisir yang dapat berdampak pada ketersediaan sumber
daya yang ada seperti ikan dan hilangnya ekosistem pesisir yang dimana area tersebut
wilayah tangkap nelayan skala kecil (Cinti et al., 2025; Kebir et al., 2025; Perumal Sundaram
et al., 2024). Penurunan kualitas lingkungan akibat aktivitas tambak dan perluasan tambak
dapat mempengaruhi hasil tangkapan dan berdampak pada tingkat pendapatan nelayan skala
kecil, selain itu terjadi penurunan kualitas ekologi (Aktar et al., 2025; Zhang et al., 2025).
Oleh karena itu, nelayan skala kecil yang berada di sekitar kawasan tambak menjadi penting
untuk dipertahankan karena masih menggunakan alat tangkap tradisional (Byabasaija et al.,
2025). Sejalan dengan temuan (Karim et al., 2025; Mahmuda et al., 2023; Sitanggang et al.,
2025) ekosistem pesisir berperan penting secara ekologis, ekonomis, sosial, dan lingkungan,
serta menjadi kunci dalam strategi keberlanjutan nelayan skala kecil.

Perikanan skala kecil memiliki ciri khas keterikatan erat dengan komunitas lokal dan
kegiatan lokal, peralatan alat tangkap tradisional, fleksibilitas dalam strategi penangkapan,
serta kontribusi yang signifikan terhadap ketahanan pangan dan pengentasan kemiskinan di
wilayah pesisir (Basurto et al., 2025; Imelda et al., 2025; Zhang et al., 2025). Disisi lain,
adanya keberadaan kawasan tambak sering kali menyebabkan perubahan perilaku mata
pencaharian dari nelayan skala kecil menjadi pekerja tambak sehingga keberadaan tambak
berdampak pada ketersediaan sumber daya ikan dan ekosistem pesisir yang hilang (Haque
et al., 2025; Yuan et al., 2025; Yusuf et al., 2023). Seperti yang terjadi di Kabupaten Barru
dimana memiliki garis pantai sepanjang 78 km dan wilayah pesisir daerah tersebut memiliki
potensi perikanan tangkap yang signifikan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2024).
Selain itu, Kabupaten Barru terbagi atas 7 kecamatan dimana Kecamatan Mallusetasi
menjadi sentra aktivitas perikanan tangkap dan budidaya selain itu sebagai penyumbang
produksi perikanan terbesar setiap tahun (Kecamatan Mallusetasi dalam Angka 2024).
Namun, hasil produksi perikanan laut dan darat menurut kecamatan mallusetasi tahun 2021 -

2024 fluktuatif hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Produksi Perikanan Laut dan Darat Menurut Kecamatan Mallusetasi Tahun 2021-2023 (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2024)

Produksi perikanan laut di Kecamatan Mallusetasi sangat bergantungan pada
lingkungan dalam hal ini faktor alam dan perilaku manusia. Dari permasalahan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi nelayan mengenai dampak limbah
tambak udang terhadap pendapatan nelayan skala kecil yang berada di sekitar kawasan
tambak. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran secara empiris mengenai persepsi
nelayan skala kecil, khususnya terkait dampak limbah tambak udang terhadap pendapatan
nelayan skala kecil di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. Penelitian ini juga dapat
menjadi dasar pertimbangan pemerintah dalam mengintervensi kebijakan pembangunan

pesisir yang menekankan pada prinsip keberlanjutan dan keadilan sosial.
Metode Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, Sulawesi
selatan. Lokasi penelitian merupakan daerah yang dianggap memiliki dampak langsung pada
aktivitas nelayan skala kecil yang ada di Kecamatan Mallusetasi. Penelitian ini dilakukan
pada rentang waktu Mei hingga Agustus 2025 yang terdiri dari observasi lapangan,

pengumpulan data serta analisis data dan penulisan hasil penelitian.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

Jumlah Sampel

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 40 orang nelayan skala kecil yang
dianggap berdampak langsung terhadap aktivitas tambak di pesisir Kecamatan Mallusetasi.
Sebagian besar nelayan yang ada di lokasi penelitian memiliki kondisi homogenitas yang
tinggi dalam aspek sosial ekonomi. Jumlah 40 orang nelayan dipilih secara purposive
sampling dengan keterwakilan nelayan di Kecamatan Mallusetasi.

Menurut Sugiyono (2017) populasi yang bersifat homogen, 30 — 50 responden sudah
cukup mewakili populasi yang ada dalam suatu wilayah untuk penelitian kuantitatif
deskriptif dan korelasi. Pemilihan 40 responden juga memperhatikan keterbatasan geografis
dan akses ke lokasi penelitian yang juga memperhatikan efisiensi waktu, sumberdaya dan

kondisi lapangan.
Jenis Data

Data primer merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, dimana data
diperoleh secara langsung dari responden dalam hal ini nelayan skala kecil yang dianggap
memiliki dampak langsung terhadap keberadaan tambak udang di Kecamatan Mallusetasi.

Menurut Sugiyono (2017), data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung
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baik melalui pendekatan wawancara, observasi langsung serta melakukan penyebaran

kuesioner kepada responden.

Teknik Pengambilan Data

Data dari penelitian ini merupakan data primer yang diambil dalam bentuk penyebaran
kuesioner secara tertutup kepada responden. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan
indikator karakteristik sosial ekonomi nelayan skala kecil dalam hal ini, usia, pendidikan,
pengalaman melaut, pendapatan dan jumlah anggota keluarga. Pengambilan data lapangan
dengan menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan untuk
memastikan responden memahami pertanyaan serta memberikan jawaban sesuai kondisi
serta persepsi yang mereka rasakan mengenai dampak limbah tambak terhadap pendapatan
melalui pengukuran Skala Likert.

Semua skala yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari beberapa instrumen
yang telah diuji dalam penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan konteks
perikanan skala kecil terhadap persepsi lingkungan dan ekonomi. skala-skala tersebut
menggunakan pengukuran skala likert 4 poin (Adeniran & Fakunle, 2025; Yaska & Nuhu,
2024) Rentang dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (4). Menurut (Garland, 1991)
jumlah empat titik pilihan (genap) lebih disarankan daripada jumlah titik pilihan ganjil, hal
dapat mengurangi bias sosial, serta mendorong responden untuk memberikan persepsi yang

lebih jelas.

Analisis Data

Analisis Deskriptif Karakteristik Nelayan

Metode analisis deskriptif mengenai karakteristik nelayan digunakan untuk
mengetahui persentase karakteristik sosial ekonomi nelayan skala kecil dengan fokus pada
variable usia, tingkat pendidikan, pengalaman melaut, jumlah tanggungan dan tingkat
pendapatan. Pendekatan ini sejalan dengan metode yang digunakan oleh (Handayati et al.,
2025) dan (Birkan & Ondes, 2020), yang juga menggunakan pendekatan analisis deskriptif
untuk menggambarkan kondisi sosial ekonomi nelayan dalam konteks kerentanan di wilayah
pesisir.
Analisis Deskriptif Mengenai Persepsi Masyarakat

Persepsi responden diidentifikasi melalui dampak yang dirasakan oleh nelayan skala
kecil. Analisis dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada nelayan skala kecil
dengan variabel yang akan diukur pada empat skor (Fyka et al., 2025; Nababan et al., 2007,
Yusuf et al., 2023), berikut kategori penilaian persepsi dapat dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 1. Kategori penilaian skor persepsi

Penilaian Skor Rentang Skor
Sangat Tidak Berdampak (STB) 1 200 -350
Tidak Berdampak (TB) 2 350 -500
Berdampak (B) 3 500 - 650
Sangat Berdampak (SB) 4 650 - 800

Untuk mengetahui nilai dari persepsi masyarakat terhadap aktivitas tambak dilakukan
perhitungan sebagai berikut:

Nilai Maksimal = Skor tertinggi x jumlah sampel x jumlah pertanyaan
=4x40x5
=800
Nilai Maksimal = Skor terendah x jumlah sampel x jumlah pertanyaan
=1x40x5
=200
Nilai Maksimal =800 - 200
4
=150

Analisis Korelasi Spearman

Uji korelasi Spearman digunakan dalam melihat persepsi dalam bentuk skala untuk
melihat hubungan antar variabel. Uji korelasi Spearman merupakan metode statistik non-
parametrik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua
variabel (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini, uji spearman digunakan untuk melihat hubungan antara skor
persepsi nelayan terhadap dampak limbah tambak dengan pendapatan nelayan skala kecil di
Kecamatan Mallusetasi. Nilai Koefisien korelasi Spearman (p/rho) berkisar antara:

+1 : Hubungan positif sempurna
0  :Tidak ada hubungan
-1 : Hubungan negative sempurna

Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistic SPSS,

dengan tingkat signifikan sebesar 5% (0,05).

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Mallusetasi merupakan kecamatan pesisir yang ada di Kabupaten Barru,
Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah ini terletak di pesisir barat Kabupaten Barru dan
memiliki batas wilayah di sebelah utara Kecamatan Tanete Rilau, sebelah selatan Kecamatan

Soppeng Riaja,, sebelah timur Kecamatan Balusu dan sebelah barat yang berbatasan
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langsung dengan Selat Makassar. Luas wilayah dari kecamatan Mallusetasi mencapai 216,58
km? (BPS Kabupaten Barru, 2023).

Secara geografis Kecamatan Mallusetasi memiliki kawasan pesisir yang cukup luas
yang menjadikan wilayah ini menjadi pusat kegiatan ekonomi di sektor perikanan tangkap
dan budidaya. Keberadaan tambak udang di daerah ini cukup meningkat beberapa tahun
terakhir yang memberikan dampak langsung terhadap aktivitas nelayan khususnya nelayan

tangkap skala kecil di Kecamatan Mallusetasi.
Karakteristik Nelayan Kecamatan Mallusetasi
Kategori usia nelayan

Berdasarkan Gambar 3, kategori usia nelayan di Kecamatan Mallusetasi dibagi
menjadi empat kategori. Pada kategori remaja (15-24 tahun), terdapat 2% dari total nelayan.
Sementara itu, sebagian besar nelayan skala kecil berada pada kategori usia produktif awal
(25-39 tahun) sebesar 55%. Kemudian, sebanyak 35% nelayan termasuk dalam kategori usia
produktif akhir (40-54 tahun). Hanya 8% nelayan yang berada dalam kategori usia tidak
produktif (=55 tahun).

Persentase Usia Nelayan
Kec. Mallusetasi

2%

B Remaja
(15-24 tahun)

M Produktif Awal

oo (25-39 tahun)
(o]

Produktif Akhir
(40-54 tahun)

m Tidak Produktif
(=55 tahun)

Gambar 3. Persentase kategori usia nelayan Kec. Mallusetasi
Berdasarkan persentase di atas, mayoritas nelayan berada pada kelompok umur
produktif awal atau mencapai 55% dari keseluruhan total responden nelayan. Selain itu, ini
menunjukkan bahwa nelayan di Kecamatan Mallusetasi tergolong memiliki kemampuan
produktif dalam beradaptasi terhadap perubahan-perubahan ekonomi dan lingkungan
(Haque et al., 2025; Tawari et al., 2025). Hal ini juga sejalan pada teori psikososial Erikson
(1968; ), yang menunjukkan pada fase ini memiliki dorongan kuat dalam membangun

kehidupan secara mandiri serta kemampuan yang adaptif terhadap perubahan — perubahan.
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Tingkat pendidikan nelayan

Tingkat pendidikan nelayan di Kecamatan Mallusetasi bervariasi mulai dari Sekolah
Dasar (SD) hingga Strata 1(S1). 27 % nelayan dari total responden hanya menempuh
pendidikan Sekolah Dasar (SD). Sedangkan mayoritas nelayan atau 55% dari total
responden menempuh pendidikan hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hanya 15%
mencapai pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 5% yang melanjutkan pada
jenjang pendidikan tinggi atau Strata Satu (S1).

Tingkat Pendidikan Nelayan

= SD

= SMP
SMA

Sl

Gambar 4. Persentase tingkat pendidikan nelayan Kec. Mallusetasi

Melihat kondisi persentase pendidikan nelayan yang didominasi pendidikan Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), menunjukkan pola pendidikan di pesisir
khususnya di Kecamatan Mallusetasi cenderung rendah. Selain pengalaman sebagai nelayan
perlu adanya pengetahuan tentang etika pemanfaatakan sumberdaya alam sehinga perlunya
peningkatan kapasitas diri dan pendidikan khusus bagi nelayan (Noviyanti et al., 2015; Putri
& Wulandari, 2020; Wu et al., 2024). Berdasarkan teori modal manusia dari Becker (1993),
pendidikan rendah akan membatasi masyarakat dalam beradaptasi pada kemampuan
mengelola resiko — resiko ekonomi serta adaptasi dari beberapa teknologi — teknologi yang

baru dan keterbatasan dalam memahami aturan main dalam memanfatkan lingkungan.

Pengalaman melaut nelayan

Mayoritas pengalaman nelayan di Kecamatan Mallusetasi berada pada rentang
pengalaman 11 hingga 20 tahun atau sebesar 40% dari total responden. Kelompok nelayan
dengan rentang 21 — 30 tahun mencapai 27% yang menunjukkan pengalaman yang matang
dengan keahlian yang tinggi. Untuk rentang pengalaman 31 - 40 tahun mencapai 15% yang

menunjukkan kelompok ini kaya akan pengetahuan — pengetahuan tradisional. Sedangkan
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hanya 10% yang mewakili kategori pengalaman 0 — 10 tahun serta 8% yang berada pada
pengalaman 41 — 60 tahun.

Pengalaman Melaut Nelayan

H(0-10 tahun
® 1120 tahun
21-30 tahun
3140 tahun
¥ 41-60 tahun

Gambar 5. Persentase pengalaman melaut nelayan Kec. Mallusetasi

Mayoritas nelayan skala kecil memiliki rentang pengalaman 11 — 20 tahun dan 21 —
30 tahun menunjukkan nelayan pada kategori ini menjadi tulang punggung ekonomi
dibidang perikanan di wilayah pesisir khususnya di Kecamatan Mallusetasi. Rentang
kategori pengalaman ini termasuk kategori yang seseorang yang lama berkecimpung dalam
sektor tertentu khususnya perikanan tangkap. Hal ini juga sejalan dengan teori modal
manusia Becker (1993), pengalaman kerja merupakan salah satu investasi yang berjangka

panjang yang berdampak pada peningkatan produktivitas individu.

Jumlah anggota keluarga

Mayoritas nelayan yang ada di Kecamatan Mallusetasi berada dalam kategori keluarga
kecil, yaitu 52% dari jumlah respon nelayan. Sedangkan sebanyak 35% nelayan masuk
dalam kategori keluarga sedang. Serta hanya 12,5% keluarga yang masuk dalam kategori
keluarga besar. Melihat mayoritas anggota keluarga nelayan skala kecil di Kecamatan
Mallusetasi berada pada kategori kecil, menunjukkan nelayan hidup dalam struktur rumah
tangga yang relatif kecil. Hal ini akan berdampak pada pola pengeluaran dan beban rumah

tangga yang relative tergolong rendah.
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Kategori Jumlah Keluarga

m Keluarga Kecil
(1-3 Orang)

m Keluarga Sedang
(4-5 Orang)

Keluarga Besar
(=6 Orang)

Gambar 6. Persentase kategori jumlah keluarga

Jumlah keluarga nelayan skala kecil cenderung lebih banyak dibandingkan dengan
keluarga jumlahnya sedang, hal ini bisa berpengaruh pada kesejahteraan ekonomi seperti
pengeluaran rumah tangga dan tangungan keluarga kecil sehinga dapat melakukan investasi
hal tersebut sejalan dengan teori struktur keluarga Goode (1963), bentuk keluarga yang
cenderung kecil dapat dengan mudah beradaptasi terhadap perubahan-perubahan sosial

maupun ekonomi.

Kategori pendapatan nelayan

Distribusi pendapatan berdasarkan kuartil ini menunjukkan sebanyak 25% nelayan
masuk dalam kategori pendapatan bulanan terendah (Q1) dan pendapatan bulanan tertinggi
(Q4) diantara semua responden. Sedangkan untuk kategori pendapatan menengah ke bawah
(Q3) terdapat 32,5% nelayan dalam kategori ini. Terakhir terdapat 17,5% nelayan yang

masuk kedalam kategori pendapatan menengah ke atas (Q3).

Kategori Pendapatan

= QI 2.869.094 Jika pendapatan
< Q1 — QI (Terendah)

= Q2 3.250.000 Jika pendapatan
>Ql dan<Q2 — Q2

Q3 3.634.878 Jika pendapatan
>Q2dan<Q3 — Q3

= Q4 4.930.952 Jika pendapatan
> Q3 — Q4 (Tertinggi)

Gambar 7. Persentase pendapatan nelayan

Distribusi pendapatan nelayan di Kecamatan Mallusetasi sebagian besar menunjukan

nelayan berada pada Q1 dan Q2 (57.5%) yang memiliki pendapatan bulanan di bawah atau
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Setara UMR kabupaten Barru (Rp.3.165.870). Selain itu, hanya nelayan pada pendapatan
Q3 dan Q4 yang cenderung memiliki pendapatan melebihi UMR Kabupaten Barru.
Penjelasan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh nelayan skala kecil di Kecamatan
Mallusetasi berada dalam kondisi ekonomi rentan. 80% nelayan skala kecil yang ada di dunia
khususnya pada negara berkembang rentang terhadap kemiskinan meskipun masih dalam

kategori produktif (Schleicher et al., 2025).
Persepsi Nelayan Mengenai Dampak Tambak Udang

Persepsi nelayan menjelaskan bagaimana dampak tambak berpengaruh pada nelayan
skala kecil yang ada di Kecamatan Mallusetasi. Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan hasil
survei mengenai persepsi nelayan skala kecil di Kecamatan Mallusetasi yang berdampak

secara langsung pada aktivitas perikanan tangkap di wilayah tersebut.

Tabel 2. Persepsi nelayan skala kecil terhadap aktivitas tambak

Kategori jawaban Total Skor Persentase
STS TS S SS persepsi (%)

No Indikator

1 Keberadaan limbah tambak
mengganggu wilayah 4 22 54 28 108 19,57
tangkapan utama saya
2 Keberadaan tambak lebih
banyak merugikan saya
dibandingkan manfaatnya 2 26 39 48 115 20,83
terhadap pendapatan sebagai
nelayan kecil.
3 Saya harus mengeluarkan
biaya lebih besar (bahan
bakar/logistik) karena harus 4 24 51 28 107 19,38
memancing lebih jauh akibat
limbah tambak.

Limbah tambak menyebabkan
penurunan jumlah tangkapan 3 26 54 32 111 20,11
ikan karang

5  Pendapatan saya menurun

sejak adanya tambak yang 2 54 54 28 111 20,11
membuang limbah ke laut.
Total 15 120 253 164 552 100,00

Sumber : Hasil olah data primer, 2025

Berdasarkan indikator persepsi nelayan terkait limbah tambak mengganggu wilayah
tangkapan utama nelayan memperoleh skor persepsi sebesar 108 (19,57%), yang
menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan merasakan gangguan langsung terhadap
wilayah tangkapan akibat limbah tambak. Limbah organik dan bahan kimia dari tambak

dapat meningkatkan kadar nutrien dan menurunkan kadar oksigen terlarut, sehingga

48



ISSN-online 2615-601
Torani: JFMarSci Vol. 9 (1) December 2025: 38-56 ISSN-print 2621-5322

mengganggu ekosistem perairan pesisir (Aini & Parmi, 2022; Telaumbanua, 2025). Kondisi
tersebut berdampak langsung pada penurunan hasil tangkapan dan memaksa nelayan
berpindah ke wilayah tangkapan yang lebih jauh dari lokasi tambak.

Persepsi keberadaan tambak lebih banyak merugikan dibanding memberi manfaat
terhadap pendapatan dengan skor 115 (20,83%). Nelayan menilai perluasan dan intensifikasi
tambak tidak membawa manfaat ekonomi secara langsung bagi mereka, bahkan justru
menurunkan hasil tangkapan dan kesempatan kerja di sektor perikanan tangkap daerah
pesisir. Sejalan dengan temuan Puteri et al., (2024) dan (Rey-Valette et al., 2022), persepsi
masyarakat pesisir terhadap tambak sering kali negatif karena dianggap menimbulkan
konflik ruang dan akses sumber daya terbatas, serta memperburuk ketimpangan ekonomi di
wilayah pesisir. Dengan demikian, aktivitas tambak cenderung dipersepsikan menurunkan
pendapatan nelayan skala kecil.

Persepsi terkait mengeluarkan biaya lebih besar karena memancing lebih jauh akibat
limbah tambak di pesisir. Indikator tersebut memperoleh skor 107 (19,38%), yang
menandakan bahwa keberadaan tambak menyebabkan nelayan harus meningkatkan biaya
operasional, terutama untuk bahan bakar dan logistik. Hal ini memperbesar beban ekonomi
rumah tangga nelayan, terutama pada kelompok dengan pendapatan rendah (Q1 dan Q2).
Hal tersebut sejalan dengan Ravanipour et al., (2021) penurunan kualitas perairan dapat
menggeser pola tangkap nelayan tradisional dan meningkatkan kerentanan ekonomi mereka.
Dengan demikian, efisiensi usaha perikanan menurun, sementara pendapatan cenderung
stagnan atau bahkan menurun.

Persepsi nelayan terhadap limbah tambak menyebabkan penurunan jumlah ikan
karang memperoleh skor 111 (20,11%), yang menunjukkan adanya kesadaran ekologis
nelayan terhadap perubahan ekosistem pesisir akibat limbah tambak. Penurunan populasi
ikan karang dipersepsikan sebagai akibat langsung dari degradasi habitat seperti rusaknya
terumbu karang dan hutan mangrove akibat buangan limbah tambak (Mustafa et al., 2022).
Hal tersebut memperlihatkan bahwa nelayan memahami hubungan antara aktivitas tambak
pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan perikanan tangkap tradisional.

Indikator terakhir penurunan pendapatan sejak adanya tambak yang membuang limbah
ke laut menunjukkan skor 111 (20,11%), menggambarkan persepsi langsung terhadap
penurunan pendapatan rumah tangga nelayan. secara empiris nelayan tetap merasakan
penurunan pendapatan akibat menurunnya hasil tangkapan dan meningkatnya biaya
operasional. Hasil ini sejalan dengan temuan Nugroho et al., (2024) dan Byabasaija et al.,

(2025) peningkatan aktivitas tambak udang tanpa pengelolaan limbah yang memadai
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menyebabkan menurunnya kualitas air dan mengurangi produktivitas perikanan tangkap di
wilayah pesisir, sehingga pendapatan nelayan menurun signifikan. Berikut garis kontinuum

kategori pengukuran.

Tabel 3. Garis Kontinuum persepsi

Kategori Rentang Skor Posisi skor presepsi
Sangat Tidak Berdampak (STB) 200 - 350
Tidak Berdampak (TB) 350 -500 552
Berdampak (B) 500 — 650
Sangat Berdampak (SB) 650 — 800

Sumber : Hasil olah data primer, 2025

Hasil simulasi perhitungan menggunakan garis kontinuum Tabel 3 telah ditemukan
skor 552, artinya nelayan skala kecil merasakan dampak pada hasil penurunan produksi dan
pendapatan akibat dari limbah tambak dan perluasan tambak udang. Penurunan tersebut
akibat pencemaran yang terjadi seperti kerusakan ekosistem tertentu, limbah cair, sisa pakan
serta dan volume air buangan dilakukan di laut. Selain berdampak pada nelayan skala kecil,
penyebab juga terjadi pada kerusakan ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove
yang kemudian berdampak pada nelayan skala kecil itu sendiri, fenomena tersebut
berpengaruh pada perkembangan dan pertumbuhan ikan didalam laut (Yang et al., 2025).
Selain itu pengaruh limbah dari tambak udang akan tersebar ke daerah pesisir sehingga
perlunya pembatasan limbah budidaya tambak udang dan pengelolaan yang ramah

lingkungan dan tidak mengorbankan ekologi (Perez et al., 2025; Sintawati et al., 2024).
Analisis Pengaruh Persepsi Dampak Tambak Udang Terhadap Pendapatan Nelayan

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman (Tabel 3), tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi nelayan terhadap dampak limbah tambak dengan rata — rata
pendapatan nelayan skala kecil yang ada di Kecamatan Mallusetasi. Dengan nilai korelasi
yang rendah yaitu (0,043) dan tidak signifikan (p = 0,0790) dengan standar signifikan (p =
0,05) menunjukkan bahwa persepsi nelayan mengenai dampak limbah tambak tidak secara
langsung mempengaruhi perubahan—perubahan pendapatan nelayan skala kecil di

Kecamatan Mallusetasi.

Tabel 3. Korelasi Spearman Mengenai Persepsi Limbah Tambak Udang terhadap Pendapatan Nelayan

Variabel Korelasi (Spearman  Signifikansi (Sig. N (responden)
rho) 2-tailed)
Persepsi dampak limbah tambak terhadap 0.043 0.790 40

pendapatan

Sumber : Hasil olah data primer, 2025
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Temuan dari Bjorkan & Eilertsen (2020) selaras dengan hasil analisis dari penelitian
ini, persepsi nelayan terhadap dampak limbah tambak tidak selalu menunjukkan hubungan
yang signifikan pada pendapatan nelayan. Hal ini menjelaskan bahwa persepsi yang
subjektif terhadap kondisi lingkungan tidak selalu selaras pada kondisi ekonomi atau
pendapatan nelayan (Bennett et al., 2024; Bjerkan & Eilertsen, 2020). Persepsi nelayan
mengenai kekhawatiran dampak lingkungan pada aktivitas tambak tidak serta-merta
mempengaruhi aspek ekonomi secara langsung (Garlock et al., 2024). Konteks ini sangat
mendukung hasil penelitian ini, dimana persepsi nelayan terhadap dampak limbah tambak

terhadap pendapatan nelayan tidak terbukti secara statistik.

Hubungan antara Persepsi Dampak Limbah dan Kategori Pendapatan Nelayan

rendah, 4 = tinggi)
w »
n o

i
=)

251

2.0t

15¢

1.0f

Kategori Pendapatan Nelayan (1

10 11 12 13 14 15 16 17
Skor Persepsi Terhadap Dampak Limbah Tambak

Gambar 9. Hubungan antara persepsi dampak limbah dan kategori pendapatan nelayan
(Hasil olah data primer, 2025)

Pada (Gambar 9), memperlihatkan garis regresi linear hubungan antara skor persepsi
dampak terhadap pendapatan menunjukkan kemiringan yang sangat rendah atau hampir
datar dan ini menandakan tidak adanya hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.
Sebaran titik data yang acak pada sekitar garis regresi mengindikasikan bahwa persepsi
negatif terhadap dampak tambak tidak dapat digunakan sebagai faktor utama pada tingkat
pendapatan nelayan. Sejalan dengan hasil uji korelasi Spearman yang menunjukkan korelasi
yang lemah dan tidak signifikan, sehingga secara visual dan statistik tidak terdapat hubungan
yang kuat antara persepsi dan pendapatan dalam konteks nelayan skala kecil di Kecamatan

Mallusetasi Kabupaten Barru.
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Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa nelayan skala kecil di Kecamatan Mallusetasi
memiliki persepsi negatif terhadap aktivitas tambak, terutama terkait penurunan hasil
tangkapan, terganggunya wilayah melaut, dan meningkatnya biaya operasional. Namun,
persepsi tersebut tidak berpengaruh signifikan secara statistik terhadap pendapatan nelayan.
Hal ini mengindikasikan bahwa dampak lingkungan tidak selalu tercermin langsung dalam
kondisi ekonomi, karena nelayan mampu mempertahankan pendapatan melalui berbagai
strategi adaptasi berbasis pengalaman dan pengetahuan lokal. Dengan demikian, hubungan
antara persepsi lingkungan dan pendapatan nelayan bersifat kompleks dan dipengaruhi
faktor lain seperti pengalaman, strategi usaha, serta kondisi sosial dan kelembagaan. Upaya
intervensi perlu dilakukan dengan pendekatan kontekstual dan menyeluruh untuk
mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan bagi nelayan skala kecil di wilayah

pesisir Mallusetasi.
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